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Ditengah hari - hari menikmati karunia Allah berupa kehamilan istri saya, kami 
membicarakan rencana agigah - disaat itulah istri saya mengingatkan untuk juga 


memesan risalah agigah. Maka dengan hal tersebut saya memutuskan tidak 





1 Disusun oleh Abu Asma Andre sebagai bentuk rasa syukur kepada Allah | atas 
kelahiran putranya yang bernama 'Ukasyah, pada tanggal 23 Safar 1431 H atau 
bertepatan dengan tanggal 7 Februari 2010, semoga Allah | menjadikannya anak 
yang shalih, berada diatas manhaj as salaful ummah dan menjadi penjaga serta 
pejuang sunnah Rasulullah r . 
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memesan risalah tentang agigah tetapi menyusun sendiri risalah agigah, sebagai 


bentuk sumbangsih terhadap usaha tashfiyah dan tarbiyah dalam masalah agigah. 


Awalnya saya hanya hendak membuat buku saku yang jumlah halamannya 
tidak melebihi 20 halaman, akan tetapi karena keterbatasan ilmu yang saya 
miliki dalam mensetting ketikan sebagai buku saku, maka saya memutuskan 


untuk dibuat makalah seperti biasa. 


Juga pada mulanya saya berkeinginan untuk tidak berpanjang lebar, akan tetapi 
ketika membolak balik kitab - kitab yang ditulis oleh para ulama, maka saya 
menjumpai mereka berbicara tentang agigah dengan pembahasan yang 
mendetail serta terperinci, hal ini menambah ketakjuban saya terhadap syari'at 
Allah U yang sempurna ini, dimana tidak ada sesuatu sedikit apapun yang 
terluput. Begitu juga para Imam - Imam Ahlussunnah yang telah mencurahkan 
segenap daya upaya dalam menjaga syari'at ini, dengan salah satunya 


menorehkan dalam kitab - kitab karangan mereka .. 


Maka dari itulah, untuk mengumpulkan dari apa - apa yang ada didalam kitab 
para ulama serta menyusunnya dalam sistematika - yang saya telah berusaha 
agar serunut mungkin - inilah RISALAH A9I@GAH - yang saya susun dengan 


metodologi yang paling mudah untuk saya lakukan. 


Maka saya hadirkan RISALAH A9I@AH ini, untuk istri saya - Ummu Asma Al 
Atsariyyah, anak pertama saya Asma dan anak kedua saya'Ukasyah, juga untuk 


kaum muslimin seluruhnya. 


Yang sangat membutuhkan ampunan Rabb-Nya U 
Abu Asma Andre 


23 Safar 1431 H / 7 Februari 2010 
Ciangsana , Gunung Putri - Bogor 
Komplek TNI AL 
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Pengertian Agigah 


Imam Ahmad rahimahullah berkata 2 : " Agigah maknanya adalah sembelihan itu 


sendiri. " 


Imam Ibnul Gayyim rahimahullah berkata 3: "ImamJauhari rahimahullah berkata : 
Agigah ialah : “ Menyembelih hewan pada hari ketujuh hari kelahiran bayi dan 
mencukur rambutnya.” Selanjutnya Imam Ibnu Gayyim rahimahullah berkata : 
“Dari penjedasan ini jelaslah bahwa agigah itu disebut demikian karena 
mengandung dua unsur diatas ( menyembelih hewan dan mencukur rambut ) 


dan ini lebih utama." 


Al Hafidz Ibnu Hajar rahimahullah berkata 4: " Makna agigah adalah sembelihan 
untuk anak yang baru lahir. Dikatakan juga maknanya adalah rambut yang 


dicukur dari kepala anak yang dilahirkan. " 


Syaikh Al Maghribi bin Sa'id Al Maghribi hafidzahullah berkata 5 : " Agigah 
adalah sebutan hewan yang disembelih untuk anak yang lahir dan agigah adalah 
hak yang wajib ditunaikan orang tua untuk anak, dua ekor kambing untuk anak 


laki-laki dan satu ekor kambing untuk anak perempuan. "$ 





2? Tuhfatul Maudud hal 34, karya Imam Ibnul Gayyim rahimahullah. 

3 Tuhfatul Maudud hal 25-26, karya Imam Ibnul Gayyim rahimahullah. 

4 Fathul Bari 9/671, karya Al Hafidz Ibnu Hajar Al Asgalani rahimahullah. 

3 Kaifa Turrabi Waladan Shalihan , karya Syaikh Al Maghribi bin Sa'id Al Maghribi 
hafidzahullah. Terjemahan dengan judul Begini Seharusnya Mendidik Anak hal 
100, diterjemahkan oleh Al Ustadz Al Fadhil Abu Ahmad Zainal Abidin bin Syamsudin 
hafidzahullah 

5 Saya katakan ( Abu Asma Andre ) : " Inilah definisi yang terpilih dan yang saya 


pilih, walaupun masih memungkinkan ada kritik dari beberapa jurusan, sebagaimana 
yang insyaAllah akan dilihat pada halaman - halaman berikut. " 
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Syaikh Abdul Azhim Al Badawi hafidzahullah berkata ': " Agigah adalah hewan 


yang disembelih dengan sebab kelahiran anak. " 


Hikmah Dan Faidah Agigah 


Terdapat berbagai faidah dan hikmah mendalam dari agigah, antara lains : 

1. Tagarrub kepada Allah I 

2. Menghidupkan Sunnah Nabi r . 

3. Sebagai syi'ar Islam tentang kelahiran anak yang menyalahi kebiasaan orang 
- orang kufar. 

4. Sebagai tanda syukur kepada Allah | atas nikmat-Nya yang sangat besar 
ketika Allah | memberikan kepada kita seorang anak. 

5. Mengabarkan secara tidak langsung tentang nasab anak, hal ini perlu agar 
tidak dikatakan sesuatu yang tidak disukai. 

6. Mengikuti ajakan untuk menjadi dermawan dan mengendalikan diri agar 
tidak bakhil 

7. Agigah dimasa - masa kelahiran sang anak juga berarti pengorbanan anak itu 
sendiri di jalan Allah | seperti yang pernah dilakukan oleh Nabi Ibrahim 
U , dengan demikian terus terjadi keadaan mencontoh dalam kebaikan. 

8. Sebagai penebus gadaian sang bayi? yang dilahirkan, karena dia tergadai oleh 
agigahnya. Imam Ahmad rahimahullah berkata : " Tergadai dengan tidak bisa 


memberi syafaat bagi orang tuanya.19 " Imam Atha bin Abi Rabbah 





7 Al Wajiz Fi Fighus Sunnah Wal Kitabil 'Aziz hal 408, karya Syaikh Abdul Azhim 
Al Badawi hafidzahullah 


8 Faidah 1 sampai 4 dari Menanti Buah Hati Dan Hadiah Untuk Yang Dinanti hal 
268, karya Ustadzuna Al Fadhil Abdul Hakim Abdat hafidzahullah, point 5 - 8 dari 


kitab Manhaj At Tarbiyyah An Nabawiyyah Li Thifl hal 66 - 67, karya Syaikh 
Muhammad Nur Abdul Hafidz As Suwaid hafidzahullah. 


? Sebagaimana akan datang haditsnya, insyaAllah. 


10 Al Hafidz Ibnu Hajar rahimahullah berkata dalam Fathul Bari 9/679 : 
KI A3 ad Ja UP Oia 3 ASI laa 1 Pb J3 Merana 3 Ta 3 WE 


Aa GB dd Uli Cold 2 Gan (IL Al ana (RELA Alda 1 JB Pa 
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rahimahullah berkata : " Yang dimaksud tergadai adalah orang tua tidak bisa 


menerima syafaat dari anaknya. " 


Dalil - Dalil Syar'i Tentang Agigah 1 

Hadist 1: 

Ea DAN A1 lang tele DI oke AI Ig) st JB HA Ao Ol 
CASN KE lalat «USS Tua 

Dari Salman bin “Amir Ad Dhabiy t dia berkata : Rasulullah r bersabda : 

“ Agigah dilaksanakan karena kelahiran bayi, maka sembdihlah hewan dan hilangkanlah 

semua gangguan darinya.” 1 

Makna menghilangkan gangguan adalah mencukur rambut bayi atau 


menghilangkan semua gangguan yang ada.!3 


Hadist 2: 


SG ek ah MIS JO lh ae Sia Jo be AL Ia 
Dari Samurah binJundabt dia berkata : Rasulullah r bersabda : “ Semua anak 


bayi tergadaikan dengan agigahnya yang pada hari ketujuhnya disembelih hewan 
( kambing ), diberi nama dan dicukur rambutnya.” 4 





"Dan berselisih pendapat tentang makna " tergadai dengan agigahnya ", berkata Al 
Khathabi : " Berselisih manusia tentang hal ini, didapatkan perkataan dari Ahmad bin 
Hanbal beliau berkata : " Hal ini dalam masalah syafa'at. " Yang diinginkannya 
adalah apabila anak tidak diagigahkan dan mati anak tersebut, maka tidak bisa 
memberi syafa'at kepada kedua orang tuanya. " 


11 Sumber dan takhrij hadits 1 - 3 dari Menanti Buah Hati Dan Hadiah Untuk 
Yang Dinanti hal 227 - 237, karya Ustadzuna Al Fadhil Abdul Hakim Abdat 
hafidzahullah, sumber hadits dan takhrij hadits 4 dan 5 dari Ahkamul Agigah hal 24 
- 26, karya Syaikh Abu Muhammad 'Isham bin Mar'i hafidzahullah. 

12 HR Imam Abu Daud no 2839, Imam At Tirmidzi no 1515, Imam An Nasa'i no 
4215, Imam Ibnu Majah no 3164, lihat Fathul Bari 9/590-592 dan Irwaul Ghalil no 
1171 karya Syaikh Al Albani rahimahullah. 


13 Fathul Bari 9/593 karya Al Hafidz Ibnu Hajar rahimahullah dan Nailul Authar 
5/35 karya Imam Asy Syaukani rahimahullah. 


14 HR Imam Abu Daud no 2838, Imam At Tirmidzi no 1552, Imam An Nasa'i 7/166 
no 4231, Imam Ibnu Majah no 3165, Imam Ahmad 5/7-8, 17-18, 22, Imam Ad 
Darimi 2/81, dan lain-lainnya, lihat Irwaul Ghalil no 1165 karya Imam Al Albani 
rahimahullah. 
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Hadist 3: 


SIA 53 DEA OA BU Sa AA oa le db ah IA 5 


o 


& Panja s 
Ali 


g 
jga 


Dari Aisyaht dia berkata : Rasulullah r memerintahkan mereka: Bayi laki-laki 
diagigahi dengan dua kambing yang sama:5 dan bayi perempuan satu kambing.” 16 


Hadist 4: 


Ban aa ee Ig pd Is Lag ae Jl ko Iya Ol! Han & Ss 
Dari Ibnu Abbast bahwasanya Rasulullah r mengagigahi Hasan dan Husain 
dengan satu kambing dan satu kambing. 


Hadist 5: 


APA 2 SI, U JB ah il SA Wis Ea TI Toh CT au 
SSC Je Las ya 2 Oa aa th, 
Dari Abi Rafi' t berkata : " Ketika Fatimah binti Muhammad r melahirkan 
Hasan t , dia berkata : Rasulullah r bersabda : “ Cukurlah rambutnya dan 
bersedekahlah dengan perak kepada orang miskin seberat timbangan rambutnya.” 18 


Dari dalil - dalil yang diterangkan di atas maka dapat diambil hukum - hukum 
mengenai seputar agigah dan hal ini dicontohkan oleh Rasulullah r para sahabat 


t serta para ulama salafus shalih. 





Saya katakan ( Abu Asma Andre ) : " Hadits ini dishahihkan oleh Imam Al Albani 
rahimahullah dalam Shahih Jami'us Shagir no 4541. 


15 Yakni yang sama umurnya atau kurang lebih sama umurnya 


16 HR Imam Ahmad 2/31, 158, 251, Imam At Tirmidzi no 1513, Imam Ibnu Majah no 
3163, di shahihkan oleh Imam Al Albani rahimahullah dalam Irwa'ul Ghalil no 1166 


17 HR Imam Abu Daud no 2841, Imam Ibnu Jarud dalam kitab Al Muntaga no 912, 
Imam Ath Thabrani 11/316, dishahihkan oleh Imam Al Albani rahimahullah dalam 
Misykatul Mashabih no 4155 


18 HR Imam Ahmad 6/390, Imam Ath Thabrani dalam Mu'jamul Kabir 1/121/2, dan 


Imam Al Baihagi 9/304, dihasankan oleh Imam Al Albani rahimahullah dalam 
Irwa'ul Ghalil no 1175 
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Hukum - Hukum Seputar Agigah 


Dibawah ini - insyaA Ilah - akan saya turunkan hukum - hukum yang berkaitan 


dengan agigah, sesuai dengan kemampuan saya, yaitu : 


Pertama : Hukum Agigah 

Ada dua pendapat ulama dalam membicarakan hukum agigah, ada yang 
mengatakan wajib dan ada yang mengatakan sunnah muakaddah, disini akan 
saya sebutkan masing - masing dalil mereka, dan dengan memohon pertolongan 
dari Allah Y saya akan berusaha menguatkan salah satu pendapat - wallahu 


muwaffig : 


e Pendapat yang mengatakan wajib berdalil dengan beberapa buah hadits, 
antara lain : 

Hadits 1: 

ini DAN AA lang Ala AN lo Al Jala cma JB A6 yi Olla yk 

GIS ES Lalang G3 HS Iya 

Dari Salman bin "Amir Ad Dhabiy t dia berkata : Rasulullah r bersabda : 

“ Agigah dilaksanakan karena kedahiran bayi, maka sembelihlah hewan dam hilangkanlah 

semua gangguan darinya.” 19 

Hadits 2 : 

2 2S bl GP ARA Yi IPS LS 

GA ES 3 Sa mala FB SA ala AA an eh OA 

Dari 'Amru bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya berkata : " Bahwasanya 


Rasulullah menyuruh menamai bayi, menyingkirkan kotoran dan mengagigahinya pada 
hari ketujuh. " 20 





19 HR Imam Abu Daud no 2839, Imam At Tirmidzi no 1515, Imam An Nasa'i no 
4215, Imam Ibnu Majah no 3164, lihat Fathul Bari 9/590-592 dan Irwaul Ghalil no 
1171 karya Syaikh Al Albani rahimahullah. 


20 HR Imam At Tirmidzi no 2832 dan beliau berkata hasan gharib, Imam Ibnu Abi 


Syaibah dalam Mushanaf 8/52, dihasankan oleh Imam Al Albani dalam Irwa'ul Ghalil 
4/399 - 400 


maktabah abu asma andre 7 


risalah agigah 


Hadits 3: ' 
Fo AE Hb sekat Ah (le IS JB pg al AN Jb Ip 28 TAS 
Sa AN SES AI 
Dari Samurah bin Jundabt dia berkata : Rasulullah r bersabda : “ Semua anak 
bayi tergadaikan dengan agigahnya yang pada hari ketujuhnya disembelih hewan 
( kambing ), diberi nama dan dicukur rambutnya.” 21 
Imam Ibnu Hazm rahimahullah berkata22 ketika menguatkan pendapat wajibnya 
agigah : " Perintah Beliau r agar mengadakan agigah menunjukkan akan 
kewajibannya. Tidak seorangpun yang boleh mengatakan bahwa perintahnya 
boleh ditinggalkan kecuali dengan nash lain yang menunjukkan pembolehannya. 
Jika tidak berdasarkan nash, maka perkataan tersebut adalah tuduhan dusta dan 


tuduhan yang tidak berdasarkan ilmu. " 2 


e Pendapat yang mengatakan bahwasanya agigah hukumnya sunnah 
muakaddah berdalil dengan beberapa buah hadits, antaranya : 
Hadits 1: 
Rasulullah r bersabda : 
Aa Ka 1 JERA oe alah 1 li Re ul af nh SM ta 
" Barangsiapa yang memiliki anak dan suka menyembelih agigah untuk anaknya, maka 


hendaklah ia menyembelih dua ekor kambing untuk bayi laki - laki dan seekor kambing 
untuk bayi perempuan. " 2 





21 HR Imam Abu Daud no 2838, Imam At Tirmidzi no 1552, Imam An Nasa'i 7/166 
no 4231, Imam Ibnu Majah no 3165, Imam Ahmad 5/7-8, 17-18, 22, Imam Ad 
Darimi 2/81, dan lain-lainnya, lihat Irwaul Ghalil no 1165 karya Imam Al Albani 
rahimahullah. 


Saya katakan ( Abu Asma Andre ) : " Hadits ini dishahihkan oleh Imam Al Albani 
rahimahullah dalam Shahih Jami'us Shagir no 4541. 


22 Al Muhalla 7/526, karya Imam Ibnu Hazm Al Andalusi rahimahullah 

23Dan diantara penulis kontemporer yang menguatkan bahwasanya agigah 
hukumnya wajib adalah Syaikh Salim bin Ali bin Rasyid As Syably hafidzahullah 
dalam kitabnya Ahkamul Maulud fi Sunnah Muthaharah, yang kitab ini diberi 
kata pengantar oleh Syaikh Muhammad 'led Al Abbasy hafidzahullah. 


24 HR Imam Abu Daud no 2842, Imam An Nasa'i dalam Al Kubra 3/75, dan lain - lain. 
Dihasankan oleh Imam Al Albani dalam Irwa'ul Ghalil 4/392 - 393 
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Sebagian ulama yang mengatakan agigah tidak wajib berdalil dengan hadits ini 


dengan mengatakan, disini Rasulullah r menggunakan lafadz "-t " (dan suka), 


hal ini menunjukkan hukum agigah tidak wajib, apabila wajib tidaklah mungkin 


diserahkan kepada keinginan seseorang. 


Hadits 2 : 
SE AN op) KE 13 
SE SA SAS WE Sp la Ah Si ad ata 25 
Dari 'Aisyaht berkata: " Bahwasanya didatangkan kepada Rasulullah r beberapa 
bayi, lalu beiau memohonkan berkah atas mereka dan mentahnik mereka. " 25 


Imam Malik rahimahullah berkata26 ketika menguatkan pendapat tidak wajibnya 
agigah : " Agigah itu bukanlah wajib, akan tetapi mustahab ( sunnah ) dan ia 


senantiasa diamalkan oleh orang - orang di kalangan kita. " 


Dan inilah pendapat jumhur ulama, seperti dikatakan oleh Imam Asy Syaukani 
rahimahullah, beliau berkata : 2' : “ Jumhur ulama berdalil atas sunnahnya agigah 


dengan hadist - hadits Nabi r .“ 


Apabila dilihat dari dalil - dalil yang ada, maka insyaA Ilah - pendapat yang kuat 


adalah agigah hukumnya adalah sunnah muakaddah. 


Akan tetapi saya (Abu Asma Andre) katakan :" Adapun berdalil dengan sabda 
Rasulullah r "it" ( dan suka ), hal ini menunjukkan hukum agigah tidak 


wajib, apabila wajib tidaklah mungkin diserahkan kepada keinginan seseorang, 


segi pendalilannya lemah ditinjau dari jurusan ini, karena tidak semua kata - 





25 HR Imam Muslim no 2147, Imam Abu Daud no 5106 dan lain - lain 


26 Saya ( Abu Asma Andre ) nukil dari kitab Manhaj At Tarbiyyah An Nabawiyyah 
Li Thifl hal 68, karya Syaikh Muhammad Nur Abdul Hafidz As Suwaid hafidzahullah 


27 Nailul Authar 6/213 karya Imam Asy Syaukani rahimahullah. 
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kata suka, ditujukan untuk pilihan, bisa jadi kata - kata suka ditujukan untuk 
melakukan perkara yang wajib, sebagaimana Allah1 berfirman : 

«Aii) Bb ENGGBRRO 2 
( Yaitu ) bagi siapa di antara kamu yang mau menempuh jalan yang lurus. (OS At 
Takwir:28) 


Apakah dari ayat ini boleh dipahami bahwa menempuh jalan yang lurus 
merupakan pilihan dan hukumnya hanya sunnah muakadah ? tentu jawabannya 
tidak. Karena menempuh jalan yang lurus adalah wajib, sebagaimana yang 
sudah kita maklumi melalui dalil - dalil yang lain. Jadi pendalilan dengan hadits 
ini untuk mengatakan bahwa agigah hukumnya tidak wajib, adalah kurang 


tepat. 


Dan berdalil dengan hadits : 
LG WA 3 TN 
HE SA pa PA AE IP pg le Ah Il dn JA 3S 
Dari 'Aisyaht berkata: " Bahwasanya didatangkan kepada Rasulullah r beberapa 
bayi, lalu bediau memohonkan berkah atas mereka dan mentahnik mereka. " 28 


Untuk mengatakan agigah tidak wajib, dengan mengatakan bahwasanya 
Rasulullah r tidak mengagigahi mereka, maka dijawab dengan apa yang 
dikatakan oleh Syaikh Muhammad led Al Abbasy hafidzahullah 2 

" Ketidaktahuan kita apakah Rasulullah r mengagigahi mereka, bukan berarti 
meniadakan kewajiban agigah, apalagi agigah adalah hak keluarganya, bukan 


hak Nabir." 


Akan tetapi pendapat yang mewajibkan agigah, dikriktik oleh sebagian ulama 


yang mengatakan agigah hukumnya sunnah muakadah dengan alasan, perbuatan 





28 HR Imam Muslim no 2147, Imam Abu Daud no 5106 dan lain - lain 


29 Catatan kaki kitab Ahkamul Maulud fi Sunnah Muthaharah hal 72, karya 
Syaikh Salim bin Ali bin Rasyid As Syably hafidzahullah 
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Rasulullah r yang tidak mengagigahi anaknya yang bernama Ibrahim t , 
perhatikan hadits berikut : 

dee 

AA ad pe EA AIR AINI Up aka ade AM ko dit J3 JB 

Dari Anas bin Malik t berkata : " Bersabda Rasulullah r : " Telah dilahirkan 


untukku seorang anak laki - laki tadi malam, maka aku namakan dia dengan nama 
bapakku, Ibrahim. " 30 


Al Hafidz Ibnu Hajar rahimahullah berkata 31 : 

SA ati WAS ANab Ai UN MEI ga ui AIA S3 
SA BA NS EP RAN ah laa 

Dan terdapat kisah Ibrahim bin Abi M usa, Abdullah bin Abi Thalhah dan seperti itu juga 


Ibrahim bin Nabi r , Abdullah bin Zubeir, tidaklah dinukil dari mereka bahwasanya 
mereka ( bapak - bapak mereka ) mengagigahi salah seorang diantara mereka. 


Kalau dikatakan mungkin saja pada saat itu belum disyariatkan agigah, maka 
dijawab dengan ucapan Ustadz Al Fadhil Abdul Hakim Abdat hafidzahullah, 
beliau berkata 22: "Ibrahimt ini lahir jauh sesudah Hassant dan Husein t . 
Padahal beliau r mengagigahinya keduanya, kenapa terhadap Ibrahim beliau 
tidak mengagigahkannya ? Jawabannya : ini menunjukkan bahwa beliau r ingin 
menjelaskan kepada ummatnya dengan perbuatannya bahwa agigah itu 


hukumnya tidak wajib. " 


Maka sebagai pengulangan dengan apa yang telah saya sebut diatas, maka disini 
kembali saya katakan : " Apabila dilihat dari dalil - dalil yang ada, maka 
insyaAllah - pendapat yang kuat adalah agigah hukumnya adalah sunnah 


muakaddah, wallahu "alam. 





30 HR Imam Muslim 7/76 
31 Fathul Bari 9/672, karya Al Hafidz Ibnu Hajar Al Asgalani rahimahullah. 


2?Menanti Buah Hati Dan Hadiah Untuk Yang Dinanti hal 238 - 240 
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Akan tetapi ada sebagian manusia yang mengingkari bahkan membid'ahkan 
agigah, Imam Ibnul Mundzir rahimahullah membantah mereka dengan 


“ 


mengatakan bahwa : “ Orang-orang 'aglaniyyun?8 mengingkari sunnahnya 
agigah, pendapat mereka ini jelas menyimpang jauh dari hadist-hadist yang 
tsabit ( shahih ) dari Rasulullah r karena mereka berdalih dengan hujjah yang 


lebih lemah dari sarang laba-laba.” 4 


Kedua : Waktu Agigah 


Berdasarkan hadist Samurah bin Jundab t , para ulama berpendapat dan 
sepakat bahwa waktu agigah yang paling utama adalah hari ketujuh dari hari 
kelahirannya. Namun mereka berselisih pendapat tentang bolehnya 


melaksanakan agigah sebelum hari ketujuh atau sesudahnya. 


Al Hafidz Ibnu Hajar rahimahullah berkata 86 : “ Sabda Rasulullah r pada 
perkataan " pada hari ketujuh kelahirannya ", ini sebagai dalil bagi orang yang 
berpendapat bahwa waktu agigah pada hari ketujuh dan orang yang 
melaksanakannya sebelum hari ketujuh berarti tidak melaksanakan agigah tepat 


pada waktunya.” Bahwasanya syariat agigah akan gugur setelah lewat hari 





33 Orang - orang yang mengukur kebenaran berdasarkan akalnya. 


84 Sebagaimana dinukil oleh Imam Ibnu Gayyim Al Jauziyah rahimahullah dalam 
kitabnya Tuhfatul Maudud hal 20, dan Al Hafidz Ibnu Hajar Al Asgalani 
rahimahullah dalam Fathul Bari 9/588. 


35 Disini ada sebuah permasalahan yang dibawakan oleh Ustadzuna Abdul Hakim 
Abdat hafidzahullah, apakah hari kelahiran dihitung hari pertama atau hari esoknya 
yang dihitung sebagai hari pertama, disana beliau hafidzahullah menguatkan 
pendapat hari kelahiran dihitung sebagai hari pertama, dengan membawakan syahid 
dari perkataan Imam An Nawawi rahimahullah. Silahkan lihat Menanti Buah Hati 
Dan Hadiah Untuk Yang Dinanti hal 246 - 247. 


36 Fathul Bari 9/679, karya Al Hafidz Ibnu Hajar rahimahullah. 


37 Saya katakan ( Abu Asma Andre ) : " Pendapat ini adalah pendapat yang lebih 
tepat, berkaitan dengan ini Syaikh Salim bin Ali bin Rasyid hafidzahullah berkata : 
" Hadits Samurah bin Jundub t terdapat penentuan waktu menyembelih, yaitu pada 
hari yang ketujuh, maka tidak boleh mengerjakannya sebelum hari ketujuh, karena 
hal itu sama saja mengerjakan sesuatu perintah di luar waktunya, menepati waktu 
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ketujuh. Dan ini merupakan pendapat Imam Malik rahimahullah. Imam Malik 
rahimahullah berkata : “ Kalau bayi itu meninggal sebelum hari ketujuh maka 


gugurlah sunnah agigah bagi kedua orang tuanya.” 


Imam Ibnu Hazm rahimahullah berkata 8 : " Hewan agigah disembelih pada hari 
ketujuh dari kelahiran, tidak boleh melakukan sebelumnya. Jika tidak mampu 


pada hari ketujuh, maka sesudahnya selagi berkemampuan. "2 





yang telah ditetapkan Nabi r adalah yang diperintahkan. " Ahkamul Maulud hal 80, 
berkaitan dengan kaidah beribadah, maka Imam Ibnu Utsaimin rahimahullah berkata 


Perlu diketahui, bahwa mengikuti Nabi r tidak akan tercapai kecuali amal yang 
dikerjakan sesuai dengan syariat dalam enam aspek : 

1. Sebab, Jika seseorang melakukan suatu ibadah kepada Allah U dengan 
sebab yang tidak disyariatkan, maka akan tertolak. Contoh : ada sebagian 
orang yang shalat tahajud pada malam 27 Rajab dengan dalih bahwa malam 
tersebut adalah malamnya Mi'raj Rasulullah. Shalat tahajud adalah ibadah, 
tetapi karena dikaitkan dengan sebab tersebut maka menjadi bid'ah, karena 
ibadah tersebut didasarkan atas sebab yang tidak ditetapkan dengan syariat. 
Syarat ini - yaitu - : ibadah harus sesuai dengan syariat dalam sebab adalah 
penting, karena dengan demikian dapat diketahui beberapa macam amal 
yang dianggap termasuk ibadah akan tetapi bid'ah. 

2. Jenis, artinya ibadah harus sesuai dengan jenisnya dalam syariat, jika tidak 
maka tidak akan diterima. Contoh : seseorang menyembelih kuda untuk 
kurban adalah tidak sah, karena menyalahi ketentuan syariat dalam jenisnya, 
karena menurut syariat yang diperbolehkan untuk berkurban adalah dari jenis 
unta, sapi dan kambing. 

3. Kadar (bilangan). Kalau ada seseorang yang menambah bilangan rakaat 
shalat, yang menurutnya hal tersebut diperintahkan, maka shalat tersebut 
adalah bid'ah dan tidak diterima, karena tidak sesuai dengan ketentuan 
syariat dalam jumlah bilangannya. 

4. Kaifiyyat (cara). Seandainya ada orang berwudhu dengan cara membasuh 
tangan, lalu muka, maka tidak sah wudhunya, karena tidak sesuai dengan 
cara yang ditentukan oleh syariat. 

5. Waktu. Apabila ada orang menyembelih kurban pada hari pertama bulan 
Dzulhijjah maka tidak sah. Karena waktu melaksanakannya tidak sesuai 
dengan waktu yang disyariatkan. 

6. Tempat. Andaikata ada orang yang ber'itikaf di tempat selain masjid, maka 
tidak sah 'itikafnya, sebab tempat 'itikaf adalah di masjid. 

Lihat Al Ibdaa' fi Syar'i wa Khatharil Ibtidaa' hal 37- 40, Imam Ibnu Utsaimin 
rahimahullah. Wallahu 'alam. 


38 Al Muhalla 7/523, karya Imam Ibnu Hazm rahimahullah 


39 Sebagian ulama memperbolehkan melakukan agigah sebelum hari ketujuh, 
sebagaimana dibawakan oleh Imam Ibnul Gayyim rahimahullah dalam Tuhfatul 
Maudud hal 44, akan tetapi seperti yang sudah dikatakan diatas maka yang lebih 
tepat adalah tidak diperbolehkan dan menyelisihi sunnah agigah sebelum hari 
ketujuh. 
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Permasalahan selanjutnya, apakah diperbolehkan agigah setelah hari ketujuh ? 
Sebagian lagi berpendapat boleh dilaksanakan setelah hari ketujuh, pendapat ini 
dinukil dari Imam Ibnu Hazm rahimahullah dalam kitabnya Al Muhalla 7/ 527, 
juga Imam Ibnul Gayyim rahimahullah dalam kitabnya Tuhfatul Maudud hal 44. 


Imam Ibnul Gayyim rahimahullah berkata 2 : 
— Jab d Ob 3 is al 3 Jade OB al aga mal ARI Gg dB aa 
AI SAH 
Berkata Abu Daud dalam kitabnya Al Masa'il :" Saya mendengar Abu Abdillah 
(Imam Ahmad - pent ) berkata: " A gigah disembeih pada hari ketujuh. " Berkata Shalih 
bin Ahmad : " Berkata bapakku (Imam Ahmad - pent):" Agigah disembelih pada hari 


ketujuh, apabila tidak dilakukan pada hari keempat belas, apabila tidak dilakukan maka 
pada hari kedua puluh satu. " 


Ulama - ulama, seperti Imam Ahmad rahimahullah yang memperbolehkan 
mengagigahkan pada hari ketujuh, empatbelas dan keduapuluh satu, berdalil 
dengan sebuat riwayat dari Imam Ath Thabrani dalam Mu'jam As Shagir 1/ 256 
dari Ismail bin Muslim dari Gatadah dari Abdullah bin Buraidaht : “ Kurban 
untuk pelaksanaan agigah, dilaksanakan pada hari ketujuh atau hari ke-14 atau 
hari ke-21.”41 





“0 Tuhfatul Maudud hal 44, karya Imam Ibnul Gayyim rahimahullah. 


11 Penulis ( Syaikh Abu Muhammad “Isham bin Mar'i hafidzahullah ) berkata : “ Ismail 
bin Muslim seorang rawi yang lemah karena jelek hafalannya, seperti dikatakan oleh 
Al Hafidz Ibnu Hajar rahimahullah dalam Fathul Bari 9/594, dijelaskan pula tentang 
kedhaifannya bahkan hadist ini mungkar dan mudraj." 


Dan Al Fadhil Ustadzuna Abdul Hakim bin Amir Abdat hafidzahullah mengisyaratkan 
kelemahan riwayat ini, beliau berkata : " Dalam hal ini terdapat hadits marfu' dari 
jalan Buraidah t dan riwayat mauguf dari 'Aisyah t , akan tetapi kedua jalan ini 
dha'if sebagaimana telah di takhrij oleh Syaikh Al Albani rahimahullah dalam Irwa'ul 
Ghalil 4/394-396 no 1170. ( Menanti Buah Hati Dan Hadiah Untuk Yang 
Dinanti hal 245 ) 


Maka dalam masalah ini saya ( Abu Asma Andre ) memilih untuk diam dan tidak 


memutuskan apakah boleh bayi diagigahi pada hari keempat belas atau hari kedua 
puluhsatu. 
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Disini tinggal sebuah permasalahan yaitu : apakah orang yang tidak diagigahi 


oleh orang tuanya, bolehkan mengagigahi diri sendiri apabila diatelah dewasa?42 


Sebagian ulama mengatakan : " Seseorang yang tidak diagigahi pada masa 
kecilnya maka boleh melakukannya sendiri ketika sudah dewasa.” Mereka 
berpegang dengan hadist Anast yang berbunyi : “ Rasulullah r mengagigahi 
dirinya sendiri setelah beliau diangkat sebagai nabi. "43 


Sebenarnya mereka tidak punya hujjah sama sekali karena hadistnya dhaif dan 


mungkar.4. 


Belum lagi apabila diperhatikan hadits - hadits yang berbicara tentang agigah, 
maka syariat agigah dibebankan kepada orang tuanya ( ayah ) bukan kepada 
dirinya. Maka tidaklah disyari'atkan untuk mengagigahi diri sendiri ketika telah 


dewasa, wallahu 'alam 


Bagaimana bila anak telah menjadi besar, dan ayahnya yang mengagigahi 
dirinya ? maka bila diperhatikan ucapan - ucapan ulama, bisa dilihat 


bahwasanya agigah berkisar antara hari ke-7, 14 dan 21 dari kelahirannya, 





“2 Permasalahan ini dibawakan oleh Al Ustadz Al Fadhil Abdul Hakim Abdat 
hafidzahullah dalam Menanti Buah Hati Dan Hadiah Untuk Yang Dinanti hal 
242 - 244, yang nampak dalam masalah ini beliau berpendapat bahwasanya tidak 
disyariatkan untuk mengagigahi diri sendiri setelah dewasa, wallahu ' alam. 


43 HR Abdur Razzag 4/326, Imam Baihagi 9/300 dari jalan Gatadah dari Anas t 


44 Hadits ini dha'if jiddan bahkan palsu, karena didalam sanadnya ada seorang rawi 
yang bernama Abdullah bin Muharrar dan dia sangat lemah sebagaimana diterangkan 
oleh Al Hafidz Ibnu Hajar rahimahullah. Imam Ahmad rahimahullah mengatakan 
mungkar dan beliau melemahkan Abdullah bin Muharrar. Imam Al Baihagi 
rahimahullah mengatakan bahwa hadits ini mungkar, Imam An Nawawi rahimahullah 
mengatakan hadits ini batil. Lihat Menanti Buah Hati Dan Hadiah Untuk Yang 
Dinanti hal 244. 
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setelah itu tidak disyariatkan lagi agigah, maka untuk kehati - hatian tidak 


disyariatkan lagi setelah lewat hari ke-21, wallahu "alam. 4 
Ketiga : Jumlah Hewan Agigah 


Jumhur ulama berpendapat bahwasanya agigah untuk bayi laki - laki adalah 
dua kambing dan untuk bayi perempuan adalah satu kambing, berdasarkan 
hadits : 


o 


' 


RI 523 DESA DU BU 28 saat alang ale AI Sa Isa Aa 
ala 


Dari Aisyah t dia berkata : Rasulullah r memerintahkan : “ Bayi laki-laki 
diagigahi dengan dua kambing yang samas$ dan bayi perempuan satu kambing.” 4 


Setelah menyebutkan hadist diatas, Al Hafidz Ibnu Hajar rahimahullah berkata 8: 
“ Semua hadist yang semakna dengan ini, menjadi hujjah bagi jumhur ulama 
dalam membedakan antara bayi laki-laki dan bayi perempuan dalam masalah 


agigah.” 


Imam Ash Shan'ani rahimahullah berkata 9 : “ Hadist ini menunjukkan bahwa 
jumlah kambing yang disembelih untuk bayi perempuan ialah setengah dari bayi 
laki-laki.” 


Al “Allamah Shiddig Hasan Khan rahimahullah berkata »0 : “ Telah menjadi ijma' 


ulama bahwa agigah untuk bayi perempuan adalah satu kambing.” 





45 Sebagaimana perkataan ini dibawakan oleh Ustadzuna Al FadhilAbdul Hakim Abdat 
hafidzahullah dalam kitab beliau Menanti Buah Hati Dan Hadiah Untuk Yang 
Dinanti hal 245. 


“6 Yakni yang sama umurnya atau kurang lebih sama umurnya 
41 HR Imam Ahmad 2/31, 158, 251, Imam At Tirmidzi no 1513, Imam Ibnu Majah no 
3163, di shahihkan oleh Imam Al Albani rahimahullah dalam Irwa'ul Ghalil no 1166 
48 Fathul Bari 9/680, karya Al Hafidz Ibnu Hajar rahimahullah 


49 Subulus Salam Syarah Bulughul Maram 4/1427, karya Al Imam Ash Shan'ani 
rahimahullah 
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Maka dari sini menjadi jelaslah bahwasanya bayi laki - laki diagigahi dengan 
dua ekor kambing sedangkan bayi perempuan diagigahi dengan seekor 
kambing,51 akan tetapi ada sebuah pengecualian bagi orang yang tidak mampu 
mengagigahi bayi laki - lakinya dengan dua kambing, maka boleh baginya 
mengagigahi bayi laki - lakinya dengan seekor kambing.52 Hal ini dengan dalil : 
USS pe PE 3 aa la din IN IA EA 5 
Dari Ibnu Abbas t bahwasanya : Rasulullah r mengagigahi Hasan dan Husain 
dengan satu kambing dan satu kambing.»? 
Al Hafidz Ibnu Hajar rahimahullah berkata 5 : 
JA Of Ae Je UAN TN Ie ema SA Sa 0 37 Le 3 
KN Jp ia 
" Meskipun hadist riwayat Ibnu Abbas t itu tsabit (shahih), tidaklah menafikan hadist 
mutawatir yang menentukan dua kambing untuk bayi laki-laki. Maksud hadist itu 


hanyalah untuk menunjukkan bolehnya mengagigahi bayi laki-laki dengan satu 
kambing....” 


Keempat : Tidak Sah Agigah Kecuali Dengan Kambing 


Telah lewat beberapa hadist yang menerangkan menyembelih dua ekor kambing 
untuk bayi laki - laki dan satu ekor kambing untuk bayi perempuan, hal ini 


menunjukkan bahwa agigah dengan kambing. 





50 Raudhatun Nadiyyah 2/26, karya Al Allammah Shidig Hasan Khan rahimahullah. 


51 Syaikh Abu Malik Kamil bin Sayyid Salim hafidzahullah dalam Shahih Figh 
Sunnah 2/382 mengatakan bahwa ini adalah pendapat Ibnu Abbas t , Aisyah t , 
Imam Asy Syafi'i rahimahullah, Imam Ahmad rahimahullah, Imam Ishag 
rahimahullah dan Imam Abu Tsaur rahimahullah. Adapun yang berpendapat 
bahwasanya boleh bagi bayi laki - laki di agigahi dengan seekor kambing adalah 
pendapat yang dinukil dari Ibnu 'Umart . 

32 Pengecualian ini dibawakan oleh Syaikh Abu Muhammad 'Isham bin Mar'i 
hafidzahullah dalam Ahkamul Agigah hal 27. 


33 HR Imam Abu Daud no 2841, Imam Ibnu Jarud dalam kitab Al Muntaga no 912, 
Imam Ath Thabrani 11/316, dishahihkan oleh Imam Al Albani rahimahullah dalam 
Misykatul Mashabih no 4155. 


54 Fathul Bari 9/678, karya Al Hafidz Ibnu Hajar rahimahullah. 
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Al Hafidz Ibnu Hajar rahimahullah berkata 55 : “ Para ulama mengambil dalil dari 
penyebutan syaatun dan kabsyun ( kibas dan anak domba yang telah munaul gigi 
gerahamnya ) untuk menentukan kambing buat agigah.” Menurut beliau : 


“Tidak sah agigah seseorang yang menyembelih selain kambing.” 


Imam Ibnu Hazm rahimahullah berkata » : "Tidak diterima dalam agigah kecuali 
hewan yang bernama kambing - sejenisnya - adapun hewan selain kambing 


tidak diterima, baik berupa unta atau sapi, juga hewan - hewan lainnya." 


Sebagian ulama berpendapat dibolehkannya agigah dengan unta, sapi, dan lain - 
lain. Tetapi pendapat ini lemah ditinjau dari segi hadist yang menunjukkan 
agigah dengan kambing semuanya shahih, sebagaimana pembahasan 
sebelumnya sedangkan hadits yang berbicara agigah dengan selain kambing 


adalah dha'if, sebagaimana riwayat berikut ini : 


Sandi Aga 1 GA OS SMU on Oa ot 3 
Dari Gatadah : Bahwasanya Anas bin Malik mengagigahi putra - putranya dengan 
unta.»7 


Riwayat ini adalah mauguf ( berhenti sampai shahabat ) dan Anas bin Malik t 
tidak memarfu'kannya. Sedangkan disana ada beberapa riwayat yang hukumnya 


marfu' sampai ke Rasulullah r , sebagaimana dibawah ini : 


Dari Ummu Kurzin dan Abu Kurzin, mereka berkata : " Seorang perempuan dari 
keluarga Abdurrahman bin Abu Bakar bernadzar, bila istri Abdurrahman 


melahirkan ia akan menyembelih unta, mendengar hal ini 'Aisyaht berkata : 


Ia RO 123 GEA DA GUE 53 Kaif EN 





35 Fathul Bari 9/678, karya Al Hafidz Ibnu Hajar rahimahullah. 
56 Al Muhalla 7/523, karya Imam Ibnu Hazm rahimahullah. 


37 HR Imam Ath Thabrani dalam Mujamul Kabir no 685, Imam Ibnu Abi Syaibah 
dalam Al Mushanaf 8/75. 
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" Tidak, sesuai sunnah lebih utama, untuk bayi laki-laki diagigahi dengan dua kambing 
yang sama dan bayi perempuan satu kambing." 58 

Sanad riwayat ini terputus, karena Atha tidak pernah berjumpa dengan Ummu 
Kurz', akan tetapi riwayat ini menjadi kuat dengan didukung oleh riwayat lain, 
yaitu : " Anak laki - laki Abdurrahman bin Abu Bakar telah lahir, lalu ada yang 
berkata kepada 'Aisyah : " Agigahilah dia dengan seekor unta. " " Aisyah berkata : 
" Naudzubillah, tetapi yang disabdakan Rasulullah r adalah :" Dua ekor kambing yang 


cukup umurnya. " 60 


Maka bisa anda lihat - semoga Allah menetapkannya sebagai sebuah kebenaran 
- riwayat dari 'Aisyaht ini marfu derajatnya sampai ke Rasulullah r dan tidak 
demikian dengan riwayat dari Anas bin Malikt . Kita tidak boleh meninggalkan 
nash yang sudah jelas datangnya dari Nabi r dengan mengambil nash yang 


datang dari selain beliau, hal ini Allah U peringatkan dalam Kalam-Nya : 


an ii Tie OLEH Hoa u! H YEL Eu HBanOerat 


Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendahului Allah dan Rasulnya dan 
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha 
M engetahui. (OS AI Hujurat:1) 


Maka untuk menutup masalah ini - saya katakan, wallahu 'alam - tidak 
diperbolehkan mengganti kambing sebagai hewan agigah dengan hewan yang 


lain, menepati sunnah adalah yang lebih utama.S1 





58 HR Imam Hakim 4/238 - 239. 
59 Sebagaimana ditegaskan dalam kitab Ahkamul Maulud hal 76. 


Saya katakan ( Abu Asma Andre ) : " Lihat biografi Imam Atha rahimahullah 
dalam Tahzibut Tahzib 7/202, karya Imam Ibnu Hajar rahimahullah. " 


SO HR Imam Ath Thahawi dalam Musykil Atsar 1/457, Imam Abdurrazzag dalam Al 
Mushanaf no 7956, Imam Al Baihagi dalam Sunan Al Kubra 9/301, Imam Ibnu 
Hazm dalam Al Muhalla no 525, dengan sanad hasan. 


Cl Seperti inilah yang dirajihkan oleh Al Ustadz Al Fadhil Abdul Hakim Abdat 


hafidzahullah dalam kitabnya Menanti Buah Hati Dan Hadiah Buat Yang Dinanti 
hal 247 - 249. 
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Kelima : Persyaratan Kambing Agigah Tidak Sama dengan Kambing Kurban 


Imam Ibnu Hazm rahimahullah berkata 82 : “ Orang yang melaksanakan agigah 
dengan kambing yang cacat, tetap sah agigahnya sekalipun cacatnya termasuk 
kategori yang dibolehkan dalam kurban Idul Adha ataupun yang tidak 


dibolehkan. Namun lebih baik (afdhol ) kalau kambing itu bebas dari cacat.” 


Imam As Shan'ani rahimahullah berkata83: “ Pada lafadz syaatun ( dalam hadist ) 
menunjukkan persyaratan kambing untuk agigah tidak sama dengan hewan 
kurban. Adapun orang yang menyamakan persyaratannya, mereka hanya 


berdalil dengan giyas.” 


Imam Syaukani rahimahullah berkata : “ Sudah jelas bahwa konsekuensi giyas 
semacam ini akan menimbulkan suatu hukum bahwa semua penyembelihan 
hukumnya sunnah, sedang sunnah adalah salah satu bentuk ibadah. Dan saya 
tidak pernah mendengar seorangpun mengatakan samanya persyaratan antara 
hewan kurban (Idul Adha ) dengan sembelihan lainnya. Oleh karena itu, jelaslah 
bagi kita bahwa tidak ada satupun ulama yang berpendapat dengan giyas ini 


sehingga ini merupakan giyas yang bathil.” 


Maka inilah perkataan ulama, diantaranya pendapat dari Imam Ibnu Hazm 
rahimahullah, Imam Asy Syaukani rahimahullah dan Imam Ash Shan'ani 
rahimahullah bahwa kambing agigah tidak disyaratkan harus mencapai umur 
tertentu atau harus tidak cacat sebagaimana kambing Idul Adha, meskipun yang 


lebih utama adalah yang tidak cacat. 





62 Al Muhalla 7/523, karya Imam Ibnu Hazm rahimahullah 


63 Subulus Salam Syarah Bulughul Maram 4/1428, karya Imam Ash Shan'ani 
rahimahullah 


64 Nailul Authar 6/220, karya Imam Asy Syaukani rahimahullah 
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Keenam : Bolehnya Bagi Selain Wali Menyembelih Kambing Agigah 


Bagi seorang wali ( bapak ) diperbolehkan menyembelih agigah, hal ini 
berdasarkan hadits berikut : 


5 Ha sean ta Alb IS JG aa dn Kb rn pa an ua 
ag dal lag el 
Dari Samurah binJundabt dia berkata : Rasulullah r bersabda : “ Semua anak 


bayi tergadaikan dengan agigahnya yang pada hari ketujuhnya disembelih hewan 
( kambing ), diberi nama dan dicukur rambutnya.” 65 


Berkaitan dengan hal ini Imam Asy Syaukani rahimahullah berkata 66: " Hadits ini 
menjadi dalil bahwa selain wali bayi diperbolehkan menyembelih hewan agigah, 
sebagaimana dibolehkan juga kerabat dekat menjadi wali penyembelihan bagi 


kerabatnya. " 


Dan perkataan dari Imam Asy Syaukani rahimahullah ini ditunjang dengan hadits 
berikut : 


Se AG se 5 Sa ln al dah IA Aa A3 
Dari Ibnu Abbast bahwasanya Rasulullah r mengagigahi Hasan dan Husain 


dengan satu kambing dan satu kambing.$7 


Dan sudah sama - sama maklum bahwasanya Hasant dan Husaint adalah 


anak - anak dari Ali bin Abi Thalibt . 





65 HR Imam Abu Daud no 2838, Imam At Tirmidzi no 1552, Imam An Nasa'i 7/166 
no 4231, Imam Ibnu Majah no 3165, Imam Ahmad 5/7-8, 17-18, 22, Imam Ad 
Darimi 2/81, dan lain-lainnya, lihat Irwaul Ghalil no 1165 karya Imam Al Albani 
rahimahullah. 


Saya katakan ( Abu Asma Andre ) : " Hadits ini dishahihkan oleh Imam Al Albani 
rahimahullah dalam Shahih Jami'us Shagir no 4541. 


66 Nailul Authar 5/123, karya Imam Asy Syaukani rahimahullah. 
67 HR Imam Abu Daud no 2841, Imam Ibnu Jarud dalam kitab Al Muntaga no 912, 


Imam Ath Thabrani 11/316, dishahihkan oleh Imam Al Albani rahimahullah dalam 
Misykatul Mashabih no 4155. 
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Ketujuh : Adab - Adab Didalam Menyembelih Hewan Agigah 


A gama Islam yang sempurna, begitu mudahnya dan indah ini menerangkan bagi 
kita segala macam apa yang dibutuhkan oleh kita, perhatikan hadits berikut : 

JBot 3e 

AD JA Jl3 JB Bela Ab era JS Aa ala AM la Sa Se BD J3 

AE 2 Iil pmEi NY era eni NY Jp Ba aah Jas al 

PA 

Dari Salman Al Farisi y , seorang Yahudi bertanya kepadanya : “ Apakah Nabi 

kalian telah mengajarkan kalian segala sesuatu hingga cara buang hajat ? “ Maka 

Salman berkata kepadanya : “ Betul, sesungguhnya beliau telah melarang kami buang 


hajat menghadap kiblat, mensucikannya dengan tangan kanan dan membersihkannya 
kurang dari tiga batu, atau membersihkannya dengan tulang. " 68 


Ketika adab dan tata cara buang hajat - yang dipandang remeh oleh sebagian 
orang - diterangkan dalam syari'at yang mulia ini, maka begitu juga dengan 
adab menyembelih hewan agigah, diantara adabnya adalah 

1. Wajib menyembelih hewan agigah dengan niat untuk Allah U, Allah U 


berfirman dalam Kalam - Nya : 
YEREYAY KW cet ukabar U Ky Kai Sih Ska 


«et DAA BRuN (Bx 


Katakanlah : Sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku dan matiku hanyalah 
untuk Allah, Tuhan semesta alam. Tiada sekutu bagi-Nya : dan demikian itulah yang 
diperintahkan kepadaku dan aku adalah orang yang pertama-tama menyerahkan diri 
( kepada Allah )". (@S Al An'am : 162 - 163) 


Rasulullah r bersabda : 
IA NA 
“ Allah melaknat orang yang menyembelih untuk sdain Allah “69 





68 HR Imam Muslim 1/154, Imam Abu Daud no 7, dan lain - lain. 


69 HR Imam Muslim no 1978, Imam An Nasa'i no 4422, dan lain - lain, dari shahabat 
Ibnu Abbast . 
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2. Membaguskan tata cara penyembelihan, dengan cara : 


e Menajamkan pisau, berdasarkan hadits berikut ini : 


JB Ai da 6 

2 P3 plan ta o - DB BD a - a a a : "3 
Jb He bg SAN Ig aladin Jl JA 1 ea 33 
o 17 22 “ oa @ 2. - 2 - o Tg 2x30 Pa Kan. Hoa 2 o Kon and o 5 
C7 Oi SA Dendy BA am pemaga 1514 ALA Uno (A3 Be ca 
Kiza, 3 


- 


Dari Abu Yala Syaddad bin Aus Y bahwa Rasulullah r bersabda : 
“ Sesungguhnya Allah mewajibkan berbuat baik atas segala sesuatu. Jika kalian 
membunuh, maka bunuhlah dengan cara yang baik. Jika kalian menyembeih, maka 
sembelihlah dengan cara yang baik, dan hendaklah salah seorang dari kalian menajamkan 
pisaunya serta mempercepat sembelihannya. “ 70 


e Ketika mengasah pisau hendaknya dijauhkan dari pandangan hewan yang 
akan disembelih, berdasarkan dalil berikut : 


Dari Ibnu Abbas y dia berkata : " Seorang laki - laki menginjakkan kaki di dada 
kambing sambil mengasah pisaunya, sedangkan pandangan mata kambing tertuju 
kepadanya, melihat ini Rasulullah r bangkit sambil berkata : " Apakah dengan cara ini 
engkau hendak membuatnya mati dengan beberapa kematian ? " 71 


e Menuntun ketempat penyembelihan dengan cara yang lembut, perhatikan 
hadits berikut : 


010 
£ £ a 


gusi ol 
IN Sae at daa 

Dari Muawiyyah bin Ourrah dari ayahnya ( Ourrah bin Iyyas ) bahwasanya 
seorang laki - laki berkata kepada Rasulullah r : " Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya saya hendak menyembelih kambing, dan aku sangat mengasihinya atau 





70 HR Imam Muslim no 1955, Imam Abu Daud no 2815, Imam Ibnu Majah no 3170 
dan lain - lain 


11 HR Imam Al Baihagi dalam Sunan Al Kubra 9/280, Imam Hakim 4/233, Imam 


Abdurrazzag dalam Al Mushanaf no 8609, dishahihkan oleh Imam Hakim dan 
disetujui oleh Imam Adz Dzahabi. 
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aku mengasihi kambingku dan aku hendak menyembedihnya." Bersabda Rasulullah r : 
"Jika engkau mengasihinya, maka Allah akan mengasihimu. " 72 


e Membaringkan hewan yang akan disembelih, dengan dalil sebagai berikut : 


0 


He DS 
AN pe Jb sn el GI At, a34 GA lg ale An lo ad Te 
Dari 'Aisyah t : " Bahwasanya Rasulullah r menyuruh untuk dibawakan seekor 


kambing, kemudian beliau memegang kambing tersebut, membaringkannya dan 

menyembelihnya sambil mengucapkan : bismillah. " 73 

e Disembelih ditenggorokan, sebagaimana terdapat sebuah atsar yang 
diriwayatkan dari Ibnu Abbast bahwasanya beliau berkata: " M enyembelih 


di tenggorokan dan lubbah. "74 


e Menghadapkan hewan yang akan disembelih kearah kiblat, sebagaimana 
terdapat sebuah atsar dari Nafi' bahwasanya :" Ibnu Umar t tidak senang 


memakan daging sembelihan yang saat menyembeihnya tidak menghadap kiblat. " 75 


e Menginjakkan kaki pada lambung hewan yang akan disembelih, perhatikan 
hadits berikut : 


A0 Lu Lo 


KAN 5 al 
Hee LA AA yi oa Kiai IS ph ale ee DO 


Pe 0 an 


oke Lagu 1 bini 





72 HR Imam Hakim dalam Al Mustadrak 3/586, Imam Al Bukhari dalam Adabul 
Mufrad no 373, Imam Ath Thabrani dalam Mujam Al Kabir 14/44, 45, 46 dan lain - 
lain. Dishahihkan oleh Imam Al Albani dalam Shahih J ami'us Shaghir no 7055. 


73HR Imam Muslim no 1967, Imam Abu Daud no 2792, Imam Al Baihagi dalam Al 
Kubra 9/276 dan lain - lain. 


74 Atsar shahih, diriwayatkan oleh Imam Abdurrazzag dalam Al Mushanaf no 8615, 
adapun yang dimaksud dengan lubbah adalah lekukan diatas dada, sebagaimana 
dikatakan oleh Imam Ibnu Atsir dalam Nihayah Fi Gharibil Hadits 4/223. 

75 Atsar shahih, diriwayatkan oleh Imam Abdurrazzag dalam Al Mushanaf no 8605, 
Imam Al Baihagi dalam Sunanul Kubra 9/285. 
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Dari Anas bin Malik t :" Bahwasanya Rasulullah r berkurban dengan dua biri - 
biri yang gemuk lagi bertanduk, beliau meletakkan kakinya di lambung biri - biri tersebut 
dan menyembeihnya. " 76 


3. Menyebut nama Allah ketika menyembelih agigah. Allah Y berfirman : 


«—t RB ebi ko Bare ! Hi $tob Fb 


Maka makanlah binatang-binatang ( yang halal ) yang disebut nama Allah ketika 
menyembelihnya, jika kamu beriman kepada ayat-ayat-Nya. (OS Al An'am : 118) 


pak! SHOKAAFUS DAR "Suu 
Dan janganlah kamu memakan binatang-binatang yang tidak disebut nama Allah ketika 
menyembelihnya. (@S Al An'am 121) 


Adapun dari sunnah adalah : 


AN ping VE 431153 Kena MSN Ay Ga Gl dn AAN ko dN Jg) of 
Dari 'Aisyah t : " Bahwasanya Rasulullah r menyuruh untuk dibawakan seekor 


kambing, kemudian beliau memegang kambing tersebut, membaringkannya dan 
menyembelihnya sambil mengucapkan : bismillah. " 77 
Tetapi bagi mereka yang lupa menyebut Asma Allah ketika menyembelihnya, 


maka sembelihannya halal dimakan, sebagaimana perkataan Ibnu Abbast .?8 


4. Tidak boleh menyembelih dengan tulang/ gigi atau kuku, sebagaimana hadits 
berikut ini : 

Je ag & S5 S 
— 533 AI RI La ag ale AMI tp AM Jia) Jas SIA WA el Il Iya) U 


& 


GA PE SUS ae 





16 HR Imam Al Bukhari 10/18, Imam Muslim no 1966, Imam Abu Daud no 2794 dan 
lain - lain. 


77HR Imam Muslim no 1967, Imam Abu Daud no 2792, Imam Al Baihagi dalam Al 
Kubra 9/276 dan lain - lain. 


78 Atsar Ibnu Abbas t diriwayatkan oleh Imam Malik no 2142, dan Al Hafidz Ibnu 
Hajar rahimahullah menshahihkan sanadnya dalam Fathul Bari 9/624. 
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Dari Rafi' bin Khudaijt berkata: " Wahai Rasulullah kami tidak memiliki mudan 
( semacam alat penyembelih ). " Rasulullah r bersabda : " Setiap yang mengalirkan 
darah dan disebut nama Allah atasnya maka makanlah, asalkan tidak memakai kuku dan 
gigi. 7 


5. Tidak boleh disembelih ditempat dimana tempat penyembelihan untuk selain 
Allah, perhatikan hadits berikut : 


Ia GA AS gg ah Gak Ol lg ala AI Lo Ip Aa de IE) Ya 
Gb D5 Ja lg ale An Ike MAN Gi Ka dl aa Of Ss Ah Oi ala, aa 
J5 JB UNU AJE Iya Ie A3 OS Ja IE UN AK Mati GEA La 2 
BA AA UUa3 Up al hak 3 A3 s6 VA Big SA Ag ale Oh do ad 
asi 
“Ada seseorang yang bernadzar pada zaman Rasulullah r akan menyembelih 
seekor unta di Bawanah, orang tersebut mendatangi Nabi r dan berkata : “ Saya 
ingin bernazar menyembelih seekor unta di Bawanah. “ Maka berkata Rasulullah 
r kepadanya : “ Apakah disana ada berhala yang disembah dari berhala - berhala 
jahiliyyah ? “ Orang tersebut menjawab : “ Tidak. “ Rasulullah r berkata : “ Apakah 
disana ada perayaan dari perayaan - perayaan mereka ? “ Orang tersebut berkata : 
“Tidak. “ Rasulullah r berkata: “ Penuhi nazarmu, akan tetapi tidak boleh dipenuhi 
nazar maksiat kepada Allah dan nazar yang diluar hak milik seseorang. “80 


Kedelapan : Mengusap Darah Sembelihan Agigah di Atas Kepala Bayi 
Merupakan Perbuatan Bid'ah dan Jahiliyah 


Di BA gl Sa Ye ai Ya 1 3 
LS PU Ate UE en RN ph 3 3 BUS Uas WI) 1 Alah 3S 
7 Haa Ban Kan Sa IN ion ane Aan EA 

Oa abal 4 al, Sb33 al ea 

Dari Abdullah bin Buraidah berkata : Saya mendengar bapakku berkata :" Kami 
pada masa jahiliyyah apabila salah seseorang diantara kami kelahiran seorang anak laki - 
laki, kami menyembelih kambing dan mengusap kepalanya dengan darah kambing 





79 HR Imam Bukhari 9/630, Imam Muslim no 1968, dan lain - lain 


80 HR Imam Abu Daud no 3313 dan dishahihkan oleh Syaikh Albani rahimahullah 
dalam Misykatul Mashabih no 3437 
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tersebut, ketika Allah mendatangkan kepada kami Islam, kami menyembedih kambing, 
mencukur rambutnya dan mengusap kepala bayi dengan za'faran. " 81 


Imam Malik rahimahullah berkata & : 


5 La sia Lela Sa Up 
"Dan tidaklah diusapkan kepada bayi sedikitpun dari darahnya ( hewan agigah ) " 


Al Allamah Syaikh Al Albani rahimahullah berkata 8 : “ Mengusap kepala bayi 
dengan darah sembelihan agigah termasuk kebiasaan orang-orang jahiliyah yang 


telah dihapus oleh Islam.” 


Al Imam Syaukani rahimahullah berkata & : “ Jumhur ulama memakruhkan 
(membend ) at tadmiyah ( mengusap kepala bayi dengan darah sembelihan 


agigah )..” 


Kesembilan : Boleh Menghancurkan Tulangnya ( Daging Sembelihan Agigah ) 


Sebagai mana Sembelihan Lainnya 


Hal ini merupakan pendapat Imam Malik rahimahullah, Imam Ibnu Syihab Az 
Zuhri rahimahullah dan Imam Ibnu Hazm rahimahullah, yakni boleh 
menghancurkan tulangnya, seperti ditegaskan Imam Malik rahimahullah dalam 
Al Muwaththa 2/ 502, karena tidak adanya dalil yang melarang maupun yang 


menunjukkan makruhnya. Sedang menghancurkan tulang sembelihan sudah 





81 HR Imam Abu Daud no 2843, Imam Ath Thahawi dalam Musykil Atsar 1/460, 
Imam Hakim 4/238, dishahihkan oleh Imam Al Albani rahimahullah dalam Misykatul 
Mashabih no 4158. 

82 Al Muwaththa hal 249, karya Imam Malik rahimahullah. 

83 Irwa'ul Ghalil 4/388, karya Imam Al Albani rahimahullah. 


84 Nailul Authar 6/214, karya Imam Asy Syaukani rahimahullah. 
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menjadi kebiasan disamping ada kebaikannya juga, yaitu bisa diambil manfaat 


dari sumsum tersebut untuk dimakan. ” 


Adapun pendapat yang menyeisihinya berdalil dengan hadist yang dhaif, 
diantaranya adalah : 
1. Bahwasannya Rasulullah r bersabda: “Janganlah kalian menghancurkan 
tulang sembelihannya.”86 
2. Dari Aisyah t dia berkata : “....termasuk sunnah agigah yaitu tidak 
menghancurkan tulang sembelihannya....” 8 
Kedua hadist diatas tidak boleh dijadikan dalil karena keduanya tidak shahih. 88 


Kesepuluh : Tidak Sah Agigah Seseorang Kalau Daging Sembelihannya Dijual 


Imam Ibnu Gayyim rahimahullah berkata 8 : “Agigah merupakan salah satu 
bentuk ibadah ( tagarrub ) kepada Allah U. Barangsiapa menjual daging 
sembelihannya sedikit saja maka pada hakekatnya sama saja tidak 
melaksanakannya. Sebab hal itu akan mengurangi inti penyembelihannya. Dan 
atas dasar itulah, maka agigahnya tidak lagi sesuai dengan tuntunan syariat 
secara penuh sehingga agigahnya tidak sah. Demikian pula jika harga dari 
penjualan itu digunakan untuk upah penyembelihannya atau upah 


mengulitinya.” 


Imam Malik rahimahullah berkata 2 : 





85 Dan inilah yang dikuatkan oleh Al Ustadz Al Walid Abdul Hakim Abdat hafidzahullah 
dalam kitabnya yang bermanfaat Menanti Buah Hati Dan Hadiah Untuk Yang 
Dinanti hal 261. 

86 HR Imam Al Baihagi 9/304, dengan sanad yang dhaif. 

87 HR Imam Hakim 4/283, dengan sanad yang dhaif dan mungkar. 

88 Al Muhalla 7/528 - 529, karya Imam Ibnu Hazm rahimahullah. 

89 Tuhfatul Maudud hal 51 - 52, karya Imam Ibnul Gayyim rahimahullah. 


20 AI Muwaththa hal 249, karya Imam Malik rahimahullah. 


maktabah abu asma andre 28 


risalah agigah 


Ular Up s1 Ba 2 EU 
"Dan tidak dijual dari dagingnya ( hewan agigah ) sedikitpun juga dan tidak dari 
kulitnya. " 


Kesebelas : Disukai Memasak Daging Sembelihan Agigah dan Tidak 


Memberikannya Dalam Keadaan Mentah 


Imam Ibnul Gayyim rahimahullah berkata 91 : “ Memasak daging agigah termasuk 
sunnah. Yang demikian itu, karena jika dagingnya sudah dimasak maka orang - 
orang miskin dan tetangga ( yang mendapat bagian ) tidak merasa repot lagi. 
Dan ini akan menambah kebaikan dan rasa syukur terhadap nikmat tersebut. 
Para tetangga, anak - anak dan orang - orang miskin dapat menyantapnya 
dengan gembira. Sebab orang yang diberi daging yang sudah masak, siap 
makan, dan enak rasanya, tentu rasa gembiranya lebih dibanding jika daging 


mentah yang masih membutuhkan tenaga lagi untuk memasaknya...." 


Keduabelas : Orang yang A gigah Boleh Memakan, Bersedekah, Memberi Makan, 
dan Menghadiahkan Daging Sembelihannya, Tetapi yang Lebih Utama Jika 


Semua Diamalkan 


Imam Ibnul Gayyim rahimahullah berkata 2 : " Karena tidak ada dalil dari 
Rasulullah r tentang cara penggunaan atau pembagian dagingnya maka kita 
kembali ke hukum asal, yaitu seseorang yang melaksanakan agigah boleh 
memakannya, memberi makan dengannya, bersedekah dengannya kepada orang 
fakir miskin atau menghadiahkannya kepada teman - teman atau karib kerabat. 
Akan tetapi lebih utama kalau diamalkan semuanya, karena dengan demikian 
akan membuat senang teman - temannya yang ikut menikmati daging tersebut, 
berbuat baik kepada fakir miskin, dan akan memuat saling cinta antar sesama 


teman. Kita memohon taufig dan kebenaran kepada Allah.” 





1 Tuhfatul Maudud hal 43 - 44, karya Imam Ibnul Gayyim rahimahullah 


22 Tuhfatul Maudud hal 48 - 49, karya Imam Ibnul Gayyim rahimahullah 
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Ketigabelas : Tidak Sah Agigah Seseorang Yang Bersedekah Dengan Harga 
Daging Sembelihannya Sekalipun Lebih Banyak 


Al Khallal rahimahullah pernah berkata dalam kitabnya : “ Bab M aa Yustahabbu 
Minal Agigah Wa Fadhliha “Ala Ash Shadagah " : “ Kami diberitahu Sulaiman bin 
Asy'ats, dia berkata saya mendengar Ahmad bin Hambal pernah ditanya tentang 
agigah : “ Mana yang kamu senangi, daging agigahnya atau memberikan 
harganya kepada orang lain ( yakni agigah kambing diganti dengan uang yang 
disedekahkan seharga dagingnya ) ? Ahmad bin Hambal menjawab : “ Daging 


agigahnya.” 8 


Maka berdasarkan fatwa Imam Ahmad rahimahullah yang dibawakan oleh Imam 
Ibnul Gayyim rahimahullah diatas, maka dapat diambil pemahaman bahwa tidak 
sah - wallahu 'alam - bershadagah dengan uang untuk menggantikan 


menyembelih agigah. Dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad r . 





23 Tuhfatul Maudud hal 35, karya Imam Ibnul Gayyim rahimahullah 
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PENUTUP 


Inilah apa - apa yang Allah U mudahkan bagi saya untuk menggali hal - hal 
yang terkait dengan hukum - hukum seputar agigah, dan saya persempit 
pembahasan ini, dengan sebab keterbatasan ilmu yang saya miliki, hanya sebatas 


agigah dalam makna penyembelihan saja. 4 


Saya juga perlu menghaturkan terima kasih kepada semua pihak, terutama 
keluarga saya, Ummu Asma Al Atsariyyah dan Asma yang sabar dalam melihat 


kesibukan saya dalam menyusun makalah ini. 


Dan apabila ada hal yang tidak berkenan atau salah, harap dikoreksi dengan cara 
yang baik dan hikmah. Karena saudara sesama muslim yang paling baik adalah 
yang tidak membiarkan saudaranya yang lain terjatuh kepada kekeliruan dan 
tidak boleh bagi siapapun - saya termasuk didalamnya - menunda untuk 


kembali kepada kebenaran, jika kebenaran tersebut telah nampak dan jelas. 


Semoga risalah yang sederhana ini - RISALAH A9IGAH - membawa manfaat 
bagi penulisnya, memperberat timbangan amal disisi Allah I , juga agar tidak 
Allah | haramkan istri, anak - anak saya, orang tua saya dan seluruh kaum 


muslimin mengambil manfaat darinya. 


Selian itu juga hal ini merupakan sumbangan sedikit dari yang paling sedikitnya 
dari saya, dalam menumbuhkan semangat belajar, menggali faidah dari kitab - 
kitab ulama yang sarat akan manfaat, serta menegakkan amal diatas ilmu yang 
shahih - ilmu yang berdasarkan Al Gur-an dan As Sunnah diatas pemahaman 


Salaful Ummah. 





94Karena pada hari agigah juga disunnahkan untuk mencukur rambut dan 
bersedekah dengan perak seberat timbangan rambutnya dan memberi nama anak, 
tentang masalah - masalah ini, semoga Allah memudahkan saya untuk menyusun 
tulisan mengenainya, atau ada sebagian Asatidz yang mulia atau penuntut ilmu yang 
menulisnya. 


maktabah abu asma andre 31 


risalah agigah 


Pemahaman Salafus Shalih itulah yang saya imani, yakini dan jadikan landasan 
dalam beragama kepada Allah I . Pemahaman inilah yang saya yakini 
kebenarannya, sedangkan pemahaman selainnya saya jauhi sejauh - jauhnya, 
mengingat tidak seorangpun boleh memahami Al Gur-an dan As Sunnah dengan 
selain pemahaman mereka. Siapa saja yang berusaha memahami agama ini 
dengan selain pemahaman Salafus Shalih, sungguh telah tersesat sejauh - jauhnya 


dan bingung sebingung - bingungnya. 


Segala yang benar dari makalah ini datangnya dari Allah U semata dan 
kema'shuman hanyalah milik Allah U yang diberikan kepada Rasulullah r , dan 
segala yang salah dari makalah ini adalah kesalahan pribadi saya dan syaithan 


yang berusaha mengintai dan menyeru agar mengikuti jalannya. 
Dan berkata seorang penyair : 
AS eng SA Sae Ol Ga pa Ti Mi) Ca 
Mr OI le ed Oa Li Geila ag YA Ol alel 
Ketika saya menulis saya yakin 
Bahwa tanganku akan binasa sedang tulisanku kekal 


Dan sayatahu bahwa Allah r pasti akan menanyaiku 
A duhai, apakah nanti jawabnya 


- 


Nyalh IA 


Ta 


£ Tn £ G 
SANA AN 3 
£ 
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23 Shafar 1431/ 7 Februari 2010 
Muhibbukum Fillah 

Al Fagir ila 'Afwa Rabbihi 

Abu Asma Andre 


DIPERBOLEHKAN MENYEBARLUASKAN MAKALAH INI 
DENGAN TETAP MENJAGA AMANAT-AMANAT ILMIAH 
DAN TIDAK DENGAN TUJUAN KOMERSIAL 
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